BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

1.

Perlakuan olah tanah sempurna memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis pada tinggi tanaman, jumlah
daun, panjang tongkol dan berat tongkol.

Perlakuan 1 benih perlubang tanam memberikan pengaruh terbaik terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman jagung manis pada jumlah daun, panjang
tongkol dan berat tongkol.

Terdapat interaksi antara perlakuan pengolahan tanah dan jumlah benih
perlubang tanam terhadap panjang tongkol dan berat tongkol dengan
kombinasi terbaik perlakuan pengolahan tanah sempurna 1 benih perlubang

tanam yaitu 20,94 cm dan 329,28 gram .

5.2 Saran

1.

Pengolahan tanah sebaiknya dilakukan secara sempurna tetapi disesuaikan
dengan kondisi tanah untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
jagung manis yang optimal.

Penanaman jagung manis sebaiknya 1 benih perlubang tanam untuk
menghasilkan ukuran dan berat tongkol yang maksimal.

Tingkat kesuburan tanah lahan pertanian dan serangan hama penyakit harus

diperhatikan agar tidak menurunkan produksi tanaman jagung manis.
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